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LAMPIRAN I PENGAMATAN LAPANGAN

R - % SRRk + = T 2 s %

Kerusakan pada dinding saluran, dimana pasangan batu kali sudah terbongkar

sebagian. Kondisi lantai saluran masih perkerasan tanah

» Dinding saluran sudah amblas dan adanya bangunan di atas saluran irigasi.

Runtuhya dinding saluran dapat diakibatkan karena pengalihan aliran air
dengan cara membobol saluran untuk kepentingan pribadi, yang lama

kelamaan menyebabkan keruntuhan pada dinding saluran
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Selain kerusakan pada dinding saluran, juga terdapat sedimentasi dan
sampah/kayu yang hanyut. Sedimentasi pada saluran dapat mengurangi debit air,
memperlemah struktur saluran, dan mempercepat tumbuhnya tanaman air/ gulma

yang akan menyebabkan perkurangnya debit air.

Kerusakan dinding saluran, tingginya rumput sepanjang saluran serta adanya

sampah yang dibuang oleh masyarakat.
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1. Sta+0.000s/d
Sta +0.100

2. Sta+0.100s/d
Sta +0.200

3. Sta+0.200s/d
Sta+0.300

4. Sta+0.300s/d
Sta +0.400

5. Sta+0.400s/d
Sta +0.500

6. Sta+0.500s/d
Sta +0.600

sedimentasi akibat runtuhnya tebing
saluran

sedimentasi akibat runtuhnya tebing
saluan dan terbawanya materal
lumpur akibat hujanderas.

sedimentasi akibat runtuhnya tebing
saluan dan terbawanya matenial
lumpur akibat hujanderas.

sedimentasi akibat masuknya material
tanahhalamanwarga ke saluran
Bangunan plat penyeberangan yang
mengurangi dimensi saluran
Tanamanwarga di pinggir saluran

Pengeroposan dinding saluran akibat
tanamanrumput

Sendimetasi sisa dan Material
Pekerjaan Bahu jalan yang masuk ke
saluran

Pengeroposan dinding saluran akibat :QH '!. = =—
tanamanrumputdanumur bangunan
Bangunan plat penyeberangan yang
mengurangi dimensisaluran b
Sedimentasi sisa dan  Materal 4
Pekerjaan Bahu jalan yang masuk ke

<alumAn

ke iz u"""'s‘ ,‘
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7. Sta+0.600s/d
Sta +0.700

8. Sta+0.700s/d
Sta +0.800

9. Sta+0.800s/d
Sta +0.900

10. Sta+0.900s/d
Sta +1.000

11. Sta+1.000s/d
Sta+1.100

12. Sta+1.100s/d
Sta +1.200

struktur bawah tidak kuat dan lewat
nya kendaraan berat di pinggir saluran.

Bangunan Masyarakat yang B oaay

mengganggusaluran

runtuhnya dinding saluren  akibat
Pohon dipinggir saluran
sedimentasi sisa dan Material |
Pekerjaan Bahu jalan yang masuk ke

saluran K

Usia Bangunan yang mengakibatkan
keroposnya spes pasangan saluran. ’
Sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran

Usia Bangunan yang mengakibatkan =~

keroposnya spes pasangan saluran.
sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran

sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran

Ampang Uar Masyarakat penyebab
tertahannya sedimentasi

Usia Bangunan yang mengakibatkan
runtuhnya pasangan saluran. B
sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran

Rumput dan Tanaman Di pinggir
Saluran
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13. Sta+1.200s/d
Sta+1.300

14. Sta+1.300s/d
Sta +1.400

15. Sta+1.400s/d
Sta+1.500

16. Sta+1.500s/d
Sta +1.600

17. Sta+1.600s/d
Sta+1.700

18. Sta+1.700s/d
Sta +1.800

sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran

Kurangnya Kepedulian Masyarskat
terhadap kebersihansaluran
Piat Penyeberangan Masyarakat yang
mengurangi dimensi saluran

Kurangnya Kepedulian Masyarakat
terhadap kebersihansaluran
Pengeroposan Dinding saluran akibat
usiabangunan

sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran

Kurangnya Kepedulian Masyarakat
terhadap kebersihan saluan dan
rumput liar di atassaluran

Kurangnya Kepedulian Masyarskat
terhadap kebersihansaluran
Piat Penyeberangan Masyarakat yang
mengurangi dimensi saluran

Kurangnya Kepedulian Masyarakat
terhadap kebersihansaluran

Ampang liar penyebab sedimentasi
tertahan

Tidak adanya Pengendalian Pintu air

s e
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18.

20.

21.

22.

23.

24,

Sta+1.800s/d
Sta+1.900

Sta +1.900s/d
Sta +2.000

Sta+2.000s/d
Sta+2.100

Sta+2.100s/d
Sta +2.200

Sta+2.200s/d
Sta +2.300

Sta+2.300s/d
Sta +2.400

Pengeroposan saluran karena usia
bangunan.
Tumbuhan /rumput di atas saluran

Kurangnya Kepedulian Masyarakat S
terhadap kebersihansaluran
Pengeroposan saluran karena usia s
bangunan.
Ampang Lliar Masyarakat yang tidak K © AT T
terkontrol g‘ * —
Sedimentasipuing bangunan

Kurangnya Kepedulian Masyarakat
terhadap kebersihansaluran

Ampang liar penyebab sedimentasi
tertahan

Tidak adanya Pengendalan Pintu air

Pengeroposan dinding saluran karena
usiabangunan. L
sedimentasi sisa matenal jalan yang
masuk kedalamsaluran

Tanaman Di atas saluran yang merusak
dinding saluran

Kurangnya Kepedulian Masyarakat
terhadap kebersihansaluran

Ampang liar penyebab sedimentasi
tertahan
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mmm

25. Sta+2.400s/d Pengeroposan dinding saluran kalena
Sta +2.500 usiabangunan.
sedimentasi penyebab pendangkalan
saluran
intake sebelah kanan yang tidak ada
pintu air untuk mengontrol kebutuhan
air

26. Sta+2.500s/d Tanaman Diatassaluran
Sta +2.600 Bangunansadap yang tidak terkontrol
adanya bangunan di saluan yang §
mengakibatkan penyempitan saluran

27. Sta+2.600s/d tanaman masyaraka di atas saluran
Sta+2.700 intake liar menyebabkan keretakan
dinding saluran

28. Sta+2.700s/d Pengeroposan dinding saluran karena S
Sta +2.800 usiabangunan. _
Sedimentasi lumpur dan sampah 2

tanaman penyebab pendangkalan
saluran

29. Sta+2.800s/d Tanaman Di atas saluan peneybab
Sta+2.900 keretakan dinding saluran
Ampang/bangunan sadap liar yang
tidak terkontrol tertahannya sendimen

30. Sta+2.900s/d Pengeroposan dinding saluran karena

Sta +3.000 usia
Sedimentasi penyebab pendangkalan |\ "
dasar saluran L'

105

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



mmm

31. Sta+3.000s/d Pengeroposan dinding saluran karena %ol
Sta +3.100 usiabangunan. E
Struktur bawah Saluran sudah keropos
Adanyabangunan liar diatassaluran

32. Sta+3.100s/d Rusaknya Dinding Saluran Karena
Sta +3.200 Kendaraanberat
Pendangkalan saluran akibat §
sedimentasi o

33. Sta+3.200s/d runtuhnya Dinding saluran karena akar
Sta +3.300 tanamandiatassaluran
Sedimentasi penyebab pendangkalan
dasar saluran

34, Sta+3.300s/d Pengeroposan dinding saluran karena
Sta +3.400 usiabangunan.
Struktur bawah Saluran sudah keropos
Dinding saluran rusak akibat kendaraan
berat

35. Sta+3.400s/d ada nyarumput liar di atas saluran
Sta+3.500 Pendangkalan saluran akibat
sedimentasi

36. Sta+3.500s/d Bangunan Lar yang menyebabkan
Sta +3.600 berkurangnya dimensi saluran

Sedimentasi penyebab pendangkalan
dasar saluran
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37. Sta+3.600s/d banjir akibat pendangkalan dasar
Sta +3.700 saluran karena bangunan liar dan
sedimentasi
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